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KATA PENGANTAR

Demokrasi digital merupakan sebuah fenomena yang menggambarkan
bagaimana teknologi digital (media sosial dan internet) dan demokrasi saling
bertaut yang turut mentransformasi dinamika politik. Berbagai praktik demokrasi
yang sebelumnya dilakukan secara konvensional telah terdigitalisasi sedemikian
rupa. Klaim demikian dapat kita saksikan ketika teknologi digital mengubah cara
pemerintah dan warga negara berdemokrasi. Teknologi digital memungkinkan
semua masyarakat berpartisipasi secara teknologis.

Demokrasi digital telah menjadi fenomena yang berlangsung secara global,
tak terkecuali Indonesia. Di Indonesia, sejarah demokrasi digital bermula ketika
teknologi digital terintegrasi dengan demokrasi, salah satunya adalah peran
teknologi digital sebagai alat perjuangan reformasi 1998 dalam upaya melengserkan
kekuasaan otoriter Soeharto. Perkembangan teknologi digital yang pesat membuat

demokrasi digital di Indonesia terus berlangsung hingga saat ini.

Fenomena demokrasi digital pada hakikatnya bersifat ambivalen, yakni
peluang sekaligus tantangan. Di Indonesia, ambivalensi itu terletak pada situasi di
mana penggunaan teknologi digital dapat menyokong prinsip-prinsip demokrasi di
satu sisi, dan menggerus demokrasi di sisi lain. Dalam karya ilmiah ini, penulis telah
menampilkan di mana letak peluang dan tantangan demokrasi digital bagi dinamika
politik di Indonesia. Berbagai solusi untuk mewujudkan demokrasi digital yang
sehat juga telah ditawarkan penulis dalam karya ilmiah ini. Penulis berharap bahwa
melalui karya ilmiah ini, para pembaca dan masyarakat secara umum disadarkan
untuk bijak dalam berdemokrasi secara teknologis, di mana mampu membaca

peluang dan tantangan demokrasi digital.

Penulis menyadari bahwa karya ilmiah ini dapat terselesaikan dengan baik
berkat kontribusi dan dukungan dari berbagai pihak. Pertama-tama, penulis
bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah mencurahkan rahmat
pengetahuan dan menyala api semangat kepada penulis untuk menyelesaikan
tulisan ini. Selanjutnya, penulis menyampaikan terima kasih kepada Institut Filsafat
dan Teknologi Kreatif Ledalero yang telah membuka jalan bagi penulis untuk

berpetualangan secara intelektual, yang membuat penulis menimba banyak ilmu
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ABSTRAK

Oktavianus Baylon. 21.75.7139. Ambivalensi Demokrasi Digital: Antara
Peluang dan Tantangan bagi Dinamika Politik di Indonesia. Skripsi. Program
Sarjana, Program Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 2025.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menjelaskan peluang dan tantangan yang
dihadirkan demokrasi digital bagi dinamika politik di Indonesia (2) membuat
pertautan teknologi digital dan demokrasi (3) dan menjelaskan arti, karakteristik
dan sejauh mana demokrasi digital membawa kultur baru dalam partisipasi politik
di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data diperoleh
melalui studi kepustakaan. Penulis mencari dan mengumpulkan beragam literatur
berupa buku, jurnal, skripsi, majalah dan sumber internet yang berhubungan dengan
topik penelitian ini. Obyek yang diteliti adalah sejauh mana demokrasi digital
membawa peluang dan tantangan bagi kehidupan politik di Indonesia. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa demokrasi digital di Indonesia pada hakikatnya
bersifat ambivalen, yakni di satu sisi demokrasi digital menjadi peluang bagi
pertumbuhan demokrasi yang dapat terbaca pada terwujudnya kebebasan,
kesetaraan, keadilan, pengakuan hak asasi manusia, hak untuk kontrol kekuasaan,
konsolidasi gerakan sipil, kampanye politik dan lain sebagainya. Namun di sisi lain,
demokrasi digital dapat menjadi tantangan bagi tatanan politik demokratis, yang
kemudian menghambat pertumbuhan demokrasi. Hal ini dapat terbaca pada
beberapa fenomena seperti manipulasi kebenaran publik (post-truth), kebebasan
yang bablas, kontaminasi ruang publik rasional, pengerahan buzzer politik,
penyebaran ideologi ekstrem (radikalisme), penurunan kualitas jurnalistik, dan
pembungkaman kritisisme publik melalui UU ITE.

Tulisan ini telah berupaya merekomendasikan beberapa saran demi
mewujudkan demokrasi digital yang sehat, yakni urgensi radikalisasi literasi digital,
memaksimalkan peran media mainstream, kejelasan dalam penegakan UU ITE dan
keseimbangan informasi.

Kata-kata kunci: demokrasi, teknologi digital, peluang dan tantangan.



ABSTRACT

Oktavianus Baylon. 21.75.7139. Ambivalence of Digital Democracy: Between
Opportunities and Challenges for Political Dynamics in
Indonesia. Thesis. Bachelor's Program, Philosophy Program, Ledalero Institute of
Philosophy and Creative Technology. 2025.

This research aims to (1) explain the opportunities and challenges presented by
digital democracy for political dynamics in Indonesia (2) make the link between
digital technology and democracy (3) and explain the meaning, characteristics and
extent to which digital democracy brings a new culture in political participation in
Indonesia. This study uses a qualitative descriptive methodology. Data was
obtained through literature studies. The author searches and collects a variety of
literature in the form of books, journals, theses, magazines and internet sources
related to this research topic. The object of the study is the extent to which digital
democracy brings opportunities and challenges to political life in Indonesia. The
results of this study show that digital democracy in Indonesia is essentially
ambivalent, namely on the one hand digital democracy is an opportunity for
democratic growth which can be read in the realization of freedom, equality,
justice, recognition of human rights, the right to control power, consolidation of
civil movements, political campaigns and so on. But on the other hand, digital
democracy can be a challenge to the democratic political order, which in turn
hinders democratic growth. This can be read in several phenomena such as the
manipulation of public truth (post-truth), freedom of speech, contamination of
rational public space, the deployment of political buzzers, the spread of extreme
ideologies (radicalism), the decline of journalistic quality, and the silencing of
public criticism through the ITE Law.

This paper has sought to recommend a number of suggestions to realize a
healthy digital democracy, namely the urgency of radicalizing digital literacy,
maximizing the role of mainstream media, clarity in the enforcement of the ITE
Law and information balance.

Keywords: democracy, digital technology, opportunities and challenges.
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